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KECENDERUNGAN KONSENTRASI INDUSTRI DAN EFISIENSI
PRODUKSI STUDI : PADA INDUSTRI ROKOK KRETEK INDONESIA
(TAHUN 1977-2007)

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan serta hubungan
konsentrasi industri dan efisiensi produksi industri rokok kretek Indonesia. Penelitian
ini menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif, dimana analisis kuantitatif
menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan Eviews 4. 1.

Untuk mengamati konsentrasi industri maka dipilih dengan menggunakan
rasio konsentrasi nilai tambah 4 perusahaan terbesar (CR4) sebagai alat ukurnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio konsentrasi nilai tambah 4 perusahaan
terbesar (CR4) rata-rata adalah sebesar 76,92 persen selama 31 tahun pengamatan
sehingga dapat dikategorikan dalam struktur pasar oligopoli  tingkat ke-2
berdasarkan pengelompokkan oleh Bain. Nilai rata-rata dari efisiensinya cukup
tinggi yaitu sebesar 1,85. Hal ini memperlihatkan bahwa keadaan ini dapat diartikan
bahwa industri rokok kretek Indonesia cenderung cukup efisien. Kemudian pada
pengamatan hubungan rasio konsentrasi nilai tambah (CR4) dengan kontribusinya
terhadap efisiensi pada industri rokok Indonesia didapati pengaruh yang relatif kuat
dan bernilai positif. Hal ini terlihat dari nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0.534469. dimana Koefisisen R? ini menunjukkan bahwa variabel konsentrasi rasio
(CR4) mampu menjelaskan variabel efisiensi sebesar 53,45%, sisanya 46,55%
dijelaskan faktor lain diluar model. Dari uji t-statistik dengan derajat kebebasan a =
1% dan df = n-k = 29 diperoleh t-tabel = 1,526 dan t-hitung = 2,462. Karena t-hitung
> ttabel maka hipotesis Ho ditolak, dan hipotesis Ha diterima. Artinya, ada

pengaruh yang nyata dari konsentrasi rasio terhadap efisiensi industri rokok kretek
Indonesia.

Kata Kunci : Oligopoli, Efisiensi, Konsentrasi Rasio (CR4)
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TENDENCY AND CORRELATION OF INDUSTRY
CONCENTRATION AND PRODUCT EFFICIENCY OF INDONESIA’S
CLOVE CIGARETTE INDUSTRY (1977-2007

ABSTRACT

The objective of this research is about trend and correlation of industry
concentration and product efficiency of Indonesia’s clove cigarette industry. This
research uses quantitative and qualitative analyze techniques, in which the
quantitative analysis is using simple regression method by Eviews 4.1.

This research using ratio concentration to measure industry concentration.
This research has found that ratio concentration of value added for the biggest 4
fimrs is 76,92 percent on an average during 31 years, based on Bain teory it’s
classification as oligopoly structure. The value of efficiency is about 1,85 on an
avarage. It shows that Indonesia’s clove cigarette industry is inclined efficient
enough. There also discovered positif and strong correlation between ratio
concentration (CR4) and product efficiency which shown by determination
coefficient 0,534469. Determination coefficient means that ratio concentration
explaining 53,45% of efficiency, and 46,55% explained by another factor out of
models. From t-statistic research with a = 0,01 find that t-calculated is 1,526 and the
t-table is 2,462. In this case t-calculated > t-table so Ho hypotesis rejected, and Ha
hypotesis accepted. The conclution is there real influence between ratio
concentration to efficiency of Indonesia’s clove cigarette industry.

Key Words : Oligopoly, Efficiency, Ratio Concentration.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses multidimensional yang
mencakup beberapa perubahan total suatu masyarakat atau penyesuaian sistem sosial
secara keseluruhan (baik itu struktur sosial, sikap masyarakat ataupun institusi
nasional), tanpa mengesampingkan kebutuhan dan keinginan dasar (kecukupan, jati
diri dan kebebasan), dengan tetap mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi,
distribusi pendapatan serta pengentasan kemiskinan, sehingga dapat tercipta suatu
tatanan masyarakat yang sejahtera baik secara material maupun secara spiritual.
(Todaro, 2000: 20)

Dari pengertian pembangunan ekonomi tersebut dapat dilihat bahwa tujuan
pembangunan ekonomi dapat dicapai dengan pertumbuhan ekonomi yang
berkesinambungan. Pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan dan
berkelanjutan dapat berjalan jika terjadi proses akumulasi modal, pengembangan
sumber daya manusia, peningkatan teknologi, dan evolusi lembaga politik dan
ekonomi, termasuk sistem pasar. Bila proses-proses itu terjadi maka permasalahan
yang timbul dalam proses pembangunan ekonomi seperti tingginya tingkat
penganggguran akibat kurangnya penyerapan tenaga kerja, masalah industrilisasi,
kemiskinan akibat rendahnya pendapatan perkapita masyarakat, masalah pelestarian
lingkungan hidup, serta pemenuhan atas kebutuhan dan keinginan masyarakat dapat

diatasi dan pada akhirnya tercipta pertumbuhan ekonomi yang tinggi.




Pertumbuhan ekonomi yang tinggi sendiri merupakan sasaran utama
pembangunan nasional di setiap negara. Hal ini dirasa sangat penting karena
pertumbuhan ekonomi yang tinggi diperlukan untuk menggerakkan dan memacu
pembangunan di berbagai sektor. Selain itu, pertumbuhan ekonomi menjadi kekuatan
utama pembangunan untuk mewujudkan pemerataan pembangunan dan hasil-
hasilnya yang didukung oleh stabilitas nasional yang sehat dan dinamis melalui
pembangunan yang berkelanjutan dengan tetap memperhatikan kelestarian
lingkungan.

Dalam rangka mendorong kegiatan dan pertumbuhan ekonomi maka telah
menjadi komitmen pemerintah Indonesia untuk mendorong kemajuan tiap-tiap sektor
lapangan usaha ekonomi. Seperti yang kita ketahui bahwa sektor-sektor lapangan
usaha di Indonesia terbagi menjadi sebelas sektor yaitu : pertanian, pertambangan
dan galian, industri pengolahan, listrik gas dan air minum, bangunan, perdagangan,
pengangkutan dan komunikasi, bank dan lembaga keuangan lainnya, sewa rumah,
pemerintahan dan jasa-jasa. Dengan menerapkan komitmen yang direncanakan
diharapkan dari kesebelas sektor tersebut dapat memberikan sumbangan yang berarti
bagi PDB Indonesia. Dari sebelas sektor tersebut sektor industri diyakini sebagai
sektor yang mampu memimpin sektor-sektor lain dalam perekonomian menuju
kemajuan. Hal ini dikarenakan hasil industri selalu memiliki dasar tukar perdagangan
(terms of trade) yang tinggi serta mampu menciptakan nilai tambah yang lebih besar
jika dibandingkan dengan hasil-hasil sektor lain. (Dumairi, 1996: 227)

Berbicara tentang sektor industri maka hal ini tidak terlepas dari peran dan
kaitannya bagi negara itu sendiri. Sebelum pertengahan dasarwarsa 1980-an sektor
industri pengolahan migas merupakan penyumbang terbesar terhadap industri

Indonesia jika dibandingkan dengan sektor non migas. Pada masa itu minyak



merupakan primadona dalam industri, hal ini dikarenakan minyak mampu
menyumbang hingga 70 persen bagi sektor industri. Fenomena ini dipertegas dengan
melonjaknya harga minyak yang telah memberikan banyak keuntungan bagi
Indonesia sebagai salah satu negara pengekspor minyak sekaligus anggota OPEC.
(Dumairi, 1996: 135)

Namun, sejak dasarwarsa 1990-an, sumbangan subsektor industri pengolahan
non migas mulai menujukkan kinerjanya. Apabilé pada tahun 1978 sumbangan sub
sektor ini terhadap PDB Nasional hanya sekitar 12 persen maka pada tahun 1989
telah meningkat menjadi 20 persen. Kemudian selanjutnya pada tahun 1994, sub
sektor ini telah memberikan andil sebesar 21 persen terhadap PDB atau meningkat 9
persen dari tahun 1978. (Bank Indonesia Nota Keuangan 1980/1981 dan 1994/1995).
Kenyataan tersebut memperlihatkan bahwa kedudukan sektor industri nonmigas
semakin penting dalam perekonomian Indonesia. Prestasi ini haruslah dicatat
mengingat sebelumnya terdapat semacam ketidakyakinan oleh bangsa kita untuk
memajukan perekonomian tanpa minyak.

Menurut Budiman dan Onghokham, salah satu penyumbang terbesar dari
sektor pengolahan nonmigas bagi Indonesia adalah industri sedang besar yaitu
industri rokok. (Kuncoro, 2007: him 172). Keberadaan industri rokok di Indonesia
sendiri tidak dapat dipisahkan dari kabupaten Kudus yang disebut sebagai kota
Kretek. Industri rokok dimulai pada tahun 1909 oleh pengusaha rokok bernama Niti
Seminto yang memproduksi rokok “BAL TIGA”. Terdapat beberapa perusahaan
rokok yang cukup terkenal antara lain PR. Djarum, PR. Nojorono, PR. Sukun, PR.

Jambu Bold dan masih banyak lagi perusahaan rokok yang berskala sedang dan

kecil.



Di Indonesia sedikitnya ada empat perusahan besar rokok Hasil ini konsisten
dengan studi Hornaday dan laporan Gabungan Perserikatan Pabrik Rokok Indonesia
(GAPPRI) yang menunjukkan dominasi 4 perusahaan rokok PT Gudang Garam,
Tbk., PT HM. Sampoerna, Tbk., PT Djarum dan PT Bentoel. Menurut GAPPRI pada
tahun 1998, 22 pabrik rokok kretek terbesar dalam negeri memproduksi 164,1 miliar
batang rokok kretek, terdiri dari rokok kretek yang digulung dengan tangan (SKT)
sebesar 54,8 miliar batang, rokok kretek yang dihasilkan dengan mesin (SKM)
sebesar 109 miliar batang dan rokok klobot 253 juta batang. (Kuncoro, 2002: 9)

Sama halnya dengan industri lain, industri rokok Indonesia juga mengalami
pasang surut. Jika pada tahun 1998 yang merupakan awal masa krisis Indonesia
banyak industri lain yang gulung tikar, namun industri rokok malah mencapai
puncak produksinya. Selama masa krisis, tenaga kerja industri rokok terus
mengalami peningkatan, tetapi tidak diikuti dengan peningkatan produksi. Kondisi
ini berdampak pada penurunan produktivitas pekerja industri rokok. Walaupun
demikian, produktivitas tenaga kerja industri rokok selama masa krisis tidak berbeda
apabila dibandingkan dengan produktivitas tenaga kerja sebelum masa krisis.
Produktivitas per perusahan selama masa krisis justru lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan sebelum masa krisis. Kondisi ini akibat adanya efisiensi yang
dilakukan perusahaan rokok besar dan sedang yang memproduksi lebih dari 1 jenis
hasil tembakau (JHT). (Wibowo, 2003: 83)

Resesi ekonomi Indonesia pada tahun 1998 tersebut bukanlah suatu kendala
yang berarti bagi industri rokok Indonesia. Industri ini bahkan tidak mengalami
perubahan yang drastis terutama dari sisi sumbangsinya terhadap penerimaan
negara. Hal ini dapat kita lihat pada Tabel 1.1 dimana tercatat penerimaan cukai

rokok pada tahun 2000 mencapai Rp.11,28 triliun, lalu pada tahun 2001 meningkat



menjadi Rp.17,39 triliun. Pada tahun 2002 penerimaan cukai negara dari industri
rokok meningkat menjadi Rp.4,792 triliun dan meningkat kembali pada tahun 2003
menjadi Rp.27,94 triliun. Pada tahun 2004 sampai 2007 peningkatan cukai rokok
terus terjadi, bahkan mencapai angka tertinggi pada tahun 2007 yaitu sebesar Rp.52
trilliun. Kondisi ini semakin mempertegas bahwa memang industri rokok merupakan
industri yang mampu bertahan dan tetap menjadi salah satu penyumbang terbesar

dari industri pengolahan nonmigas.

Tabel 1.1
Kontribusi Penerimaan Cukai Terhadap Penerimaan Dalam Negeri
Tahun Cukai ( Rp. Triliun)
2000 11,28
2001 17,39
2002 22,47
2003 27,94
2004 27,67
2005 29,40
2006 32,56
2007 52,00

Sumber: BPS Pusat, Badan Pusat Statistik Indonesia

Gambar 1.1
Kontribusi Penerimaan Cukai Terhadap Penerimaan Dalam Negeri
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Walaupun rokok bukan merupakan konsumsi pokok atau utama, namun
kebiasaan masyarakat Indonesia dalam mengkonsumsi rokok ini membuat
permintaan rokok di masyarakat cenderung meningkat. Hal ini tercermin dari
peningkatan jumlah produksi rokok di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir.

Berdasarkan data yang diperoleh terjadi peningkatan produksi rokok yang
signifikan di Indonesia. Terutama untuk pada beberapa tahun terakhir yaitu selama
kurun waktu 2004-2008, pertumbuhan produksi rokok (18.6 persen) jauh melampaui
pertumbuhan penduduk (6.0 persen). Lebih 225 miliar batang rokok diproduksi tiap
tahun. Peningkatan total produksi rokok ini setidaknya menjelaskan terjadinya

peningkatan jumlah permintaan rokok akibat konsumsi rokok yang ikut naik.

Tabel 1.2

Pertumbuhan Produksi Rokok Nasional Periode 2000-2008
Tahun Total Produksi (miliyar) Pertunbuhan (%)
2000 213 -
2001 198 7,6 (Turun)
2002 186 6,5 (Turun)
2003 173 7,5 (Turun)
2004 194 10,8 (naik)
2005 202 0,5 (naik)
2006 220 8.2 (naik)
2007 226 2,7 (naik)
2008 230 1,7 (naik)

Sumber: Diolah dari BPS Pusat, Statistik Industri Besar dan Sedang berbagai
tahun, Badan Pusat Statistik Indonesia

Gambar 1.2
Pertumbuhan Produksi Rokok Nasional
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Secara internasional berdasarkan laporan WHO untuk Indonesia, konsumsi
rokok di Indonesia pada tahun 2008 berjumlah 182 milyar batang yang merupakan
urutan ke-3 diantara 10 negara di dunia dengan konsumsi tertinggi pada tahun yang
sama. Jumlah perokok Indonesia sekitar 27.6 persen. Artinya, setiap 4 orang
Indonesia, terdapat seorang perokok. Angka persentase ini jauh lebih besar daripada
Amerika saat ini yakni hanya sekitar 19 persen atau hanya ada seorang perokok dari
tiap 5 orang Amerika. (Fajar. 2009. “Fakta-fakta yang Mengejutkan tentang Rokok

dan Perokok di Indonesia dan dunia™).

Tabel 1.3
Daftar 10 negara di dunia dengan konsumsi rokok tertinggi tahun 2008
No. Negara Jumlah perokok (juta) | Persentase per penduduk
1 China 390 29
2 | India 144 12.3
3 Indonesia 65 28
4 | Rusia 61 43
5 Amerika serikat 58 19
6 Jepang 49 38
7 | Brazil 24 12.5
8 | Bangladesh 23.3 233
9 Jerman 223 27
10 | Turki 21.5 30.5

Sumber: Fajar. 2009. “Fakta-fakta yang Mengejutkan tentang Rokok dan Perokok
di Indonesia dan Dunia”)

Pada dasarnya tingginya tingkat konsumsi masyarakat terhadap rokok dapat
menciptakan penambahan jumlah produksi rokok yang mempengaruhi tingkat

keuntungan. Seperti yang kita ketahui bahwa tujuan utama dari suatu perusahaan

adalah memaksimalkan keuntungan dengan biaya yang seminimal mungkin. Hal ini




Berdasarkan uraian di atas maka kondisi tingkat persaingan yang tercermin
dari struktur pasar dan efisiensi yang terjadi dalam industri ini merupakan hal yang
menarik untuk diamati, karena walaupun terdapat banyak perusahaan di dalam
industri rokok kretek Indonesia namun faktanya industri ini didominasi hanya oleh
empat perusahaan terbesar. Kondisi ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa
terbentuk suatu konsentrasi yang tinggi dan terjadi kondisi efisiensi dalam industri
ini. Untuk mengamati tingkat persaingan dan struktur pasar dalam industri ini,
dilakukan dengan melihat perkembangan konsentrasi industrinya, apakah tingkat
konsentrasinya rendah atau tinggi. Tinggi rendahnya konsentrasi suatu industri akan
berpengaruh terhadap struktur pasarnya dan juga berpengaruh terhadap perilaku dan
kinerjanya sehingga menyebabkan kinerja industri tersebut efisien. Oleh karena itu
penelitian ini diberi judul “Kecenderungan Konsentrasi Industri dan Efisiensi

Produksi: Studi pada Industri Rokok Kretek Indonesia (Tahun 1977-2007)”

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan maka permasalahan utama
yang dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kecenderungan konsentrasi dan efisiensi produksi industri rokok

kretek Indonesia.

2. Bagaimana hubungan antara konsentrasi dengan efisiensi produksi industri rokok

kretek Indonesia.




1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka manfaat penelitian
diharapkan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kecenderungan konsentrasi dan efisiensi produksi industri
rokok kretek Indonesia.
2. Untuk mengetahui hubungan antara konsentrasi dengan efisiensi produksi

industri rokok kretek Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Untuk Pengembangan Ilmu

a. Memberikan sumbangan untuk pengembangan ilmu pengetahuan ilmu
ekonomi pada umumnya dan khususnya pada bidang kajian ilmu ekonomi
industri yang terus berkembang terutama kaitannya dengan konsentrasi
industri dan kinerja (efisiensi ) industri rokok kretek Indonesia.

b. Dapat digunakan sebagai salah satu informasi bagi semua pihak yang akan
melakukan penelitian lebih lanjut di bidang ekonomi industri terutama dalam
aspek metodologi yaitu pengguanan variabel-variabel operasional lainnya.

2. Manfaat Operasional

a. Dapat memberikan gambaran yang lebih jelas kepada konsumen, pemerintah
dan sektor industri tentang industri rokok kretek Indonesia.

b. Dapat menjadi masukan bagi pemerintah khususnya instansi yang terkait

dalam proses pengembangan sektor industri.
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